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Abstrak 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan pendekatan TaRL dalam memahami 

ide, langkah-langkah, atau operasi matematika pada siswa yang termasuk dalam kategori Slow Learner. 

Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif kepada 2 siswa dengan kategori slow learner dan 

1 guru kelas III. Teknin pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian ini adalah siswa dengan kategori slow learner dalam kesulitan memahami ide-ide, langkah-

langkah dan juga operasional dalam matematika dapat memahami pembelajaran matematika setelah guru 

membantu mereka dengan cara menjelaskan kembali materi yang siswa tidak mengerti atau kurang pahami 

dan juga memberikan contoh-contoh sederhana menggunakan alat bantu ajar yang dimana memudahkan 

siswa untuk mengetahui dan memahami tentang ide-ide, langkah-langkah, dan juga operasional dalam 

matematika. 

 

Kata kunci: Pendekatan TaRL, Pembelajaran Matematika, Slow Learner 

 

 

PENDAHULUAN  

Setiap individu manusia merupakan 

sosok yang memiliki keunikan yang 

berbeda-beda. Hal ini pun tercermin 

dalam keunikan cara belajar setiap 

individu dalam hal ini siswa . Salah satu 

keunikan tersebut adalah bahwa setiap 

individu memiliki cara belajar yang khas, 

baik itu melalui melihat, mendengar, atau 

merasakan secara langsung. Terdapat 

siswa  yang lebih suka mengandalkan 

visualisasi, sementara yang lain lebih 

memilih mendengarkan atau bahkan 

belajar dari pengalaman langsung. Selain 

gaya belajar, kesiapan belajar siswa pun 

bisa memiliki perbedaan, yaitu terdapat 

siswa yang memiliki kemampuan nya di 

atas rata-rata, tetapi ada yang biasa saja, 

bahkan ada  yang masuk dalam kategori 

rendah sehingga perlu pendampingan 

lebih.  

 

Pada umumnya siswa dengan 

kemampuan di atas rata-rata memiliki 

kecepatan pemahaman yang tinggi. Siswa 

tersebut dapat menangkap dan mengerti 

materi dengan kecepatan yang lebih tinggi 

daripada teman sebaya mereka. Pada 

siswa dengan kemampuan biasa saja atau 

bisa disebut dengan kemampuan sedang, 

biasanya  memiliki kemampuan 

pemahaman yang stabil, biasanya siswa 

tersebut membutuh waktu lebih lama atau 

strategi belajar yang berbeda untuk 

memahami konsep-konsep tertentu. 

Kemudian pada siswa dengan 

kemampuan rendah, cenderung memiliki 

kesulitan dalam memahami pembelajaran, 

dan juga mengalami tantangan dalam 

memahami atau menggunakan konsep-

konsep tertentu. Siswa dengan 

kemampuan berpikir yang rendah atau 
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juga memiliki kesulitan dalam 

pembelajaran ini dapat dikategorikan slow 

learner.  

Slow Learner sendiri mempunyai arti 

yaitu siswa yang prestasi belajarnya 

rendah dibandingkan rata-rata siswa 

lainnya, sehingga memerlukan waktu 

yang lebih lama untuk memahami sesuatu 

namun tidak mengalami keterbelakangan 

mental (Wahidin & Novitasari, 2022, 

Kusnarto et al., 2023, Sovia et al., 2023). 

Disaat pembelajaran matematika, 

siswa yang termasuk dalam kategori slow 

learner ini dapat sangat terlihat jelas. 

Siswa dengan kategori slow learner sering 

mengalami kesulitan dalam berbagai 

aspek termasuk dalam operasi hitung 

bilangan. Penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian adalah empat 

aspek dalam operasi hitung yang saling 

berkaitan. Proses pembelajaran dimulai 

dengan menguasai operasi penjumlahan 

dan pengurangan, kemudian dilanjutkan 

ke tingkat perkalian dan pembagian. 

Pemahaman konsep perkalian dan 

pembagian menjadi dasar penting bagi 

siswa untuk memahami konsep-konsep 

matematika berikutnya (Widyasari & 

Lestari, 2023). Pemahaman konsep 

operasi hitung memiliki dampak 

signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa di tingkat sekolah dasar 

(Lestari, 2021). Oleh sebab itu, 

kemampuan mekanistik dalam hal ini 

yaitu operasi bilangan merupakan 

kemampuan yang harus dikuasai siswa. 

Hal ini dikarenakan, pemahaman dasar 

seperti operasi matematika dalam 

aritmatika dasar, menjadi fondasi awal 

bagi siswa dalam mengembangkan 

keterampilan perhitungan matematika 

yang dapat diperoleh pada tingkat sekolah 

dasar (Aziza, 2021). 

Selain kesulitan dalam pengoperasian 

bilangan, siswa slow learner juga  

mempunyai keterbatasan dan kesulitan 

dalam memahami ide-ide, langkah-

langkah dalam pembelajaran matematika, 

seperti yang kita ketahui kemampuan 

untuk mengungkapkan ide matematika 

melalui kata-kata, diagram, tabel, grafik, 

dan sejenisnya merupakan kemampuan 

umum yang penting bagi siswa. 

Pengembangan kemampuan tersebut 

dapat terjadi melalui latihan dalam 

memecahkan masalah yang melibatkan 

penggunaan gambar, grafik, dan tabel. 

Melalui pemberikan tantangan 

berdasarkan situasi masalah, siswa secara 

alami akan mengembangkan kemampuan 

komunikasi untuk menyelesaikan 

permasalahan (Hs & Usman, 2020). 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, 

maka diperlukan pendekatan khusus bagi 

siswa slow learner. Salah satu pendekatan 

yang dapat diterapkan oleh guru yaitu 

adalah pendekatan Teaching at the Right 

Level (TaRL). TaRL merupakan 

pendekatan pembelajaran yang 

difokuskan pada kemampuan belajar 

siswa, bukan sekadar mengikuti tingkat 

kelas (Fitriani, 2022). Pendekatan ini 

menyesuaikan cara pengajaran, strategi, 

dan materi pembelajaran dengan 

mempertimbangkan kebutuhan, minat, 

kapabilitas, serta gaya belajar dari setiap 

siswa.  

TaRL juga merupakan pendekatan 

pedagogis yang memperhatikan variasi 

kemampuan siswa dalam proses belajar. 

Pendekatan TaRL menekankan pada 

pengelompokan kelas berdasarkan tingkat 

kemampuan siswa untuk mendukung 

pembelajaran individual yang sesuai 

dengan kemampuan atau tingkat spesifik 

mereka (Rahmat et al., 2023). Pendekatan 

TaRL merupakan pendekatan dalam 

pembelajaran yang tidak mengambil 

acuan dari tingkat kelas, melainkan 

berfokus pada tingkat kemampuan siswa 

(Alfiana et al., 2023). Pendekatan TaRL 

dalam hal ini juga merupakan suatu 
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pendekatan pembelajaran yang 

mempertimbangkan tingkat pencapaian 

atau kemampuan siswa. Proses 

pembelajaran disesuaikan dengan 

capaian, tingkat kemampuan, dan 

kebutuhan individu siswa, dengan tujuan 

mencapai hasil pembelajaran yang 

diharapkan (Hidayatni & Fathani, 2023). 

Selain menyesuaikan dengan kemamuan 

siswa, TaRL memiliki kelebihan seperti 

dapat menurunkan kesalahan siswa dan 

meningkatkan pemahaman (Lamaizi et 

al., 2024), peningkatan keterlibatan siswa, 

dan siswa cenderung termotivasi ketika 

materi pembelajaran disesuaikan dengan 

kemampuan mereka (Mustafa et al., 

2024).  

Oleh karena itu, siswa yang termasuk 

dalam kategori slow learner 

membutuhkan pendekatan TaRL dalam 

pembelajaran matematika. Hal ini 

dikarenakan beberapa hal, yaitu seperti 

penyesuaian tingkat pembelajaran yang 

dimana memungkinkan pengelompokan 

siswa berdasarkan pemahaman siswa, 

memberikan keleluasaan guru untuk 

menyajikan materi yang cocok dengan 

kebutuhan masing-masing individu. 

Kondisi ini membantu siswa untuk  

mendapatkan bantuan sesuai dengan 

kebutuhannya. 

Penelitian-penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan terkait pendekatan 

TaRL terhadap kemampuan membaca 

siswa (Ningsyih et al., 2022), TaRL 

berkaitan dengan motivasi (Cahyono, 

2022), TaRL dengan hasil belajar 

matematika (Rahmat et al., 2023), dan 

TaRL berkaitan dengan kemampuan 

literasi numerasi anak oleh (Suharyani et 

al., 2023). Akan tetapi dari beberapa 

penelitian-penelitian tersebut dalam 

pendekatan TaRL ini belum pernah 

dilakukan analisis terkait pendekatan 

TaRL dalam pembelajaran matematika 

khususnya bagaimana siswa memahami 

ide, langkah-langkah, dan operasi 

matematika pada siswa yang termasuk 

dalam kategori slow learner, oleh sebab 

itu, penelitian ini memiliki keterbaharuan 

yang perlu diangkat untuk diteliti. 

 

METODE  

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif. penelitian 

kualitatif bertujuan untuk memperoleh 

pemahaman tentang fenomena yang 

dialami oleh subjek penelitian, seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan 

hal-hal lain secara menyeluruh, dengan 

cara menggambarkannya secara verbal 

dan menggunakan bahasa, dalam konteks 

alamiah tertentu, dan dengan 

menggunakan berbagai metode (Hasibuan 

et al., 2022). Penelitian deskriptif 

kualitatif juga merupakan salah satu jenis 

penelitian yang termasuk dalam kategori 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian 

deskriptif, peneliti menyelidiki kejadian 

atau fenomena kehidupan individu-

individu dan meminta individu atau 

kelompok tersebut untuk menceritakan 

pengalaman hidup mereka. Informasi 

yang diperoleh kemudian dijelaskan 

kembali oleh peneliti dalam bentuk 

deskripsi kronologis (Andini, 2023). 

Subjek pada penelitian yang digunakan 

yaitu 2 siswa dengan kategori slow 

learner dan 1 guru kelas III yang mengajar 

dikelas tersebut menggunakan pendekatan 

TaRL di salah satu SDLB di Jakarta. 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

observasi dan wawancara pada siswa dan 

guru mengenai bagaimana penerapan 

TaRL di dalam kelas dan bagaimana 

kesulitan siswa dalam memahami ide-ide, 

langkah-langkah, dan operasional dalam 

matematika. Teknik observasi memiliki 

tujuan untuk menggambarkan perilaku 

objek dan memahaminya, atau mungkin 

hanya untuk mengetahui seberapa sering 
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suatu kejadian terjadi. Berikut kisi-kisi 

observasi pada penelitian ini: 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Observasi 

No. Aspek 

1. Guru Melakukan Tes Diagnostik Awal 

2. Guru melakukan tindak lanjut setelah tes 

diagnostik dilakukan 

3. Guru melakukan pendekatan lebih dalam 

kepada siswa dengan kategori slow 

learner 

4. Guru melakukan pengelompokkan 

berdasarkan tingkat kemampuan siswa 

5. Guru melakukan pengajaran secara 

individual kepada siswa 

 

Teknik wawancara salah satu cara 

untuk mendapatkan data melalui 

komunikasi, yang merupakan percakapan 

antara dua orang, orang yang mengajukan 

pertanyaan dan orang yang diwawancarai 

yang menjawab. wawancara langsung, 

tidak langsung, terstruktur, dan tidak 

terstruktur adalah semua mungkin. Tujuan 

wawancara adalah untuk mengumpulkan 

data yang tidak dapat dilihat atau 

diperoleh dengan cara lain (Murdiyanto, 

2020). Penelitian ini menggunakan 

wawancara yang tidak terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan secara bebas 

dimana peneliti tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun 

secara sistematis dan lengkap untuk 

mengumpulkan data. Pedoman 

wawancara yang digunakan hanya berupa 

garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan (Nasution, 2023).  

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan triangulasi 

sumber, yang dimana mengumpulkan data 

dari beberapa sumber atau informan 

selama proses penelitian. mengecek data 

yang diperoleh dari beberapa sumber atau 

informan selama proses penelitian dapat 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

keandalan data, yang dikenal sebagai 

triangulasi sumber (Alfansyur & 

Mariyani, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilakukan ini yaitu 

mengenai penerapan pendekatan dari 

Teaching at the Right Level (TaRL) pada 

siswa slow learner dalam memahami ide-

ide, langkah-langkah, dan juga 

operasional dalam matematika. Penelitian 

disesuaikan dengan lima indikator 

observasi yang telah dilakukan yang dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

No. Aktivitas Guru Pertemuan 

1 2 3 4 5 6 

1. Guru Melakukan Tes 

Diagnostik Awal 
  - - - - 

2. Guru melakukan 

tindak lanjut setelah 

tes diagnostik 

dilakukan 

      

3. Guru melakukan 

pendekatan lebih 

dalam kepada siswa 

dengan kategori slow 

learner 

      

4. Guru melakukan 

pengelompokkan 

berdasarkan tingkat 

kemampuan siswa 

      

5. Guru melakukan 

pengajaran secara 

individual kepada 

siswa 

      

 

Berikut merupakan hasil analisis data 

observasi aktivitas guru yang menerapkan 

pendekatan TaRL, dapat disimpulkan 

bahwa pada penelitian di kelas III dengan 

dua murid kategori slow learner ini, guru 

melaksanakan semua kegiatan sesuai 

dengan tabel aktivitas guru. Lebih lanjut, 

tabel tersebut menunjukan bahwa guru 

telah melakukan tindakan kepada dua 

siswa dengan kategori slow learner 

dengan tindakan yang sama. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa perbedaan tidak 

terdapat pada kegiatan yang guru ajarkan 

di kelas tersebut kepada dua anak dengan 

kategori slow learner tersebut. Hasil 

analisis data yang diperoleh dari sumber A 

(siswa 1), B (siswa 2), dan C (guru) terkait 

aspek memahami ide-ide, langkah-

langkah dan juga memahami operasional 

dalam matematika pada siswa dengan 

kategori slow learner dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Memahami ide-ide dalam 

matematika  

Berdasarkan hasil analisis dari 

subjek A, B, dan C ditemukan hasil 

triangulasi bernilai jenuh, yang 

dimana ketiga sumber tersebut 

menyatakan bahwa dalam memahami 

ide-ide dalam matematika guru 

melakukan penyesuaian materi, lalu 

menggunakan media sebagai alat 

belajar dalam kelas dan juga 

melakukan pengajaran dan 

pendekatan secara individual kepada 

setiap siswa dengan kategori slow 

learner. Hal ini juga didukung 

dengan observasi selama 6 kali 

pertemuan ketika memahami ide-ide 

dalam matematika. Bahwa 

berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan pada Tabel 2 yang 

dimana guru telah melakukan tes 

diagnostik awal selama pertemuan 

pertama dan juga kedua, lalu guru 

melakukan tindakan lanjut setelah tes 

diagnostik dilakukan, lalu di dalam 

kelas juga guru melakukan dari 

pertemuan pertama sampai dengan 

keenam, pengelompokkan 

berdasarkan tingkat pengetahuan nya, 

dan juga melakukan pengajaran dan 

pendekatan secara individual kepada 

masing-masing siswa dengan 

kategori slow learner yang 

mendukung guru dalam membantu 

siswa dalam memahami ide-ide 

dalam matematika. 

2. Memahami langkah-langkah dalam 

matematika 

Aspek memahami langkah-

langkah dalam matematika 

ditemukan data jenuh baik dari subjek 

A, B, dan C. Ketiganya menyetakan  

bahwa guru melakukan penyesuaian 

materi dan juga penyederhanaan 

materi, lalu memberikan pertanyaan 

pemantik, serta menggunakan media 

sebagai alat belajar dalam kelas dan 

juga melakukan pengajaran dan 

pendekatan secara individual kepada 

setiap siswa dengan kategori slow 

learner. Hal ini juga didukung 

dengan observasi selama 6 kali 

pertemuan ketika memahami ide-ide 

dalam matematika, bahwa 

berdasarkan hasil observasi yang 

telah dilakukan pada Tabel 2 yang 

dimana guru telah melakukan tes 

diagnostik awal selama pertemuan 

pertama dan juga kedua, lalu guru 

melakukan tindakan lanjut setelah tes 

diagnostik dilakukan, lalu di dalam 

kelas juga guru melakukan dari 

pertemuan pertama sampai dengan 

keenam, pengelompokkan 

berdasarkan tingkat pengetahuan 

siswa, dan juga melakukan 

pengajaran dan pendekatan secara 

individual kepada masing-masing 

siswa dengan kategori slow learner 

yang mendukung guru dalam 

membantu siswa dalam memahami 

langkah-langkah dalam matematik 

3. Memahami operasional dalam 

matematika 

 Tahap melaksanakn operasional 

ditemukan hasil triangulasi data 

bernilai jenuh, yang dimana ketiga 

sumber tersebut menyatakan bahwa  

guru melakukan penyesuaian materi 

dan juga penyederhanaan materi, lalu 
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memberikan pertanyaan pemantik, 

dan juga melakukan pengajaran dan 

pendekatan secara individual kepada 

setiap siswa dengan kategori slow 

learner. Hal ini juga didukung 

dengan observasi selama 6 kali 

pertemuan ketika memahami 

operasional dalam matematika, 

bahwa berdasarkan hasil observasi 

yang telah dilakukan pada Tabel 1 

yang dimana guru telah melakukan 

tes diagnostik awal selama pertemuan 

pertama dan juga kedua, lalu guru 

melakukan tindakan lanjut setelah tes 

diagnostik dilakukan, lalu di dalam 

kelas juga guru melakukan dari 

pertemuan pertama sampai dengan 

keenam yaitu pengelompokkan 

berdasarkan tingkat pengetahuan 

siswa, serta melakukan pengajaran 

dan pendekatan secara individual 

kepada masing-masing siswa dengan 

kategori slow learner yang 

mendukung guru dalam membantu 

siswa dalam memahami operasional 

dalam matematika. 

Berdasarkan analisis yang peneliti 

lakukan, peneliti mandapatkan hasil 

bahwa guru yang mengajar di dalam kelas 

III pada siswa dengan kategori slow 

learner ini melakukan lima indikator yang 

ada pada pendekatan TaRL yaitu 

melakukan tes diagnostik awal yang 

Dimana hal tersebut sejalan dengan 

pendapat Maut yang menyatakan bahwa 

tes diagnostik awal, juga dikenal sebagai 

asesmen diagnostik, adalah 

penilaian/asesmen kurikulum merdeka 

yang dilakukan secara khusus dengan 

tujuan untuk mengidentifikasi atau 

mengetahui karakteristik, kondisi 

kompetensi, kekuatan, dan kelemahan 

model belajar siswa. Pelaksanaan asesmen 

diagnostik di sekolah telah memberikan 

banyak manfaat (Dewi et al., 2023). 

Lalu guru juga melakukan tindak 

lanjut setelah tes diagnostik awal 

dilakukan yang dimana hal tersebut 

sejalan dengan pendapat Kemendikbud 

yang menyatakan siswa dengan nilai rata-

rata kelas belajar sesuai dengan tujuan 

pembelajaran pada fase yang sudah 

ditentukan. Siswa dengan nilai di bawah 

rata-rata kelas akan diberikan pendamping 

dan remedial untuk memperbaiki 

keterampilan yang masih perlu 

ditingkatkan, sementara siswa dengan 

nilai di atas rata-rata kelas akan diajak 

untuk mengikuti pelajaran yang lebih 

mendalam atau berfokus pada 

pengayaaan. Setelah itu, tes sumatif 

dilakukan untuk menentukan tingkat 

keberhasilan belajarnya. Jika nilai siswa 

di bawah rata-rata selama satu semester, 

mereka akan mendapatkan pelajaran 

tambahan dari guru mereka. Namun, jika 

nilai mereka tetap di bawah rata-rata 

selama dua semester berturut-turut, 

mereka akan mendapatkan perhatian 

tambahan dengan didampingi oleh guru di 

bawahnya atau dengan membentuk 

kelompok belajar yang melibatkan orang 

tua, maupun orang lain disekitarnya 

(Forniawan & Wati, 2024). 

Guru juga melakukan pendekatan dan 

pengajaran secara individual dalam proses 

pembelajaran. Pendekatan ini melibatkan 

hubungan yang terbuka antara guru dan 

siswa dan bertujuan untuk menciptakan 

hubungan yang harmonis antara guru dan 

siswa selama proses belajar. Pendekatan 

individual memungkinkan siswa 

merencanakan kegiatan belajar yang 

sesuai dengan kemampuan dan kekuatan 

mereka (Mulyati et al., 2021). Lalu poin 

terakhir yang sejalan dengan pendapat 

Imron yang menyatakan pengelompokan 

tidak dimaksudkan untuk 

mendiskriminasi siswa; sebaliknya, itu 

membantu siswa berkembang seoptimal 

mungkin. Membagi siswa dalam 
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kelompok akan lebih mudah untuk 

mengidentifikasi potensi mereka. 

Pengelompokan siswa juga biasanya 

identik dengan penempatan siswa di kelas. 

Pengelompokan siswa sendiri, atau 

pembagian kelas, adalah kegiatan 

pengelompokan siswa yang dilakukan 

dalam sistem kelas. Sebelum siswa 

mengikuti proses pembelajaran, mereka 

dibagi menjadi kelompok. Jenis kelamin 

dan umur siswa dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan mereka.  

Perbedaan individu siswa, seperti 

minat bakat dan kemampuan, dapat 

digunakan untuk mengklasifikasikan 

mereka (Ibrahim et al., 2023). Pendekatan 

TaRL memberikan kesempatan 

pendekatan yang ramah kepada siswa 

sesuai dengan kebutuhannya.  Pendekatan 

yang ramah dapat membantu minat dan 

perhatian siswa stabil dalam proses 

pembelajaran (Bhuvana Devi et al., 2016; 

Ru’iya et al., 2023). Penelitian terdahulu 

juga menunjukkan bahwa TaRL 

membantu siswa lebih memahami dan 

meningkatkan hasil belajarnya  khususnya 

pada anak slow learner (Jumriati et al., 

2025). Penelitian tersebut dibuktikan 

dengan metode kuantitatif, dimana dalam 

penelitian ini melihat dalam secara 

kualitatif yang lebih memberikan warna 

dalam penelitian. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan Guru 

melaksanakan tes diagnostik awal untuk 

mendorong partisipasi aktif siswa, lalu 

menindaklanjutinya dengan menyusun 

materi pembelajaran yang 

disederhanakan. Melalui pendekatan 

individual dan pengelompokan 

berdasarkan kemampuan, guru mampu 

membantu siswa memahami materi lebih 

baik, serta mendorong siswa slow learner 

menjadi lebih percaya diri dalam bertanya 

dan menyampaikan pendapat saat 

menghadapi kesulitan dalam 

pembelajaran matematika.  

Adapun beberapa saran terkait 

pendekata TaRL kepada siswa slow 

learner yaitu sebagai berikut:  

1. Menitik beratkan guru untuk lebih 

dapat memfokuskan ke setiap 

masing-masing siswa atau individu 

dalam masa sebelum pembelajaran 

dimulai maupun di saat pembelajaran 

dimulai agar dapat memahami 

tingkatan pengetahuan setiap masing-

masing anak.  

2. Disaat pengelompokan dengan 

tingkat pengetahuan, guru dapat lebih 

detail dan juga lebih memperhatikan 

dalam pemilihan pendekatan yang 

lebih efektif untuk siswa dengan 

kategori slow learner. 

3. Diharapkan lebih sering aktif dalam 

memberikan pertanyaan-pertanyaan 

ulang agar siswa dengan kategori 

slow learner dapat lebih baik lagi dan 

tidak cepat lupa dalam mengingat, 

sehingga siswa tidak perlu sering 

bertanya jika mereka kurang mengerti 

disaat pengerjaan soal maupun tugas-

tugas yang diberikan. 
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